                          Langkah – Langkah Pokok dalam Penelitian

          Penelitian memiliki ciri-ciiri kerja ilmiah , diantaranya ada dua ciri kerja ilmiah  yang sangat penting adalah:
· Jelaskan tujuan yang hendak dicapai 
· Adanya prosedur pelaksanaanyang sistematik
        Bertujuan maksudnya adalah adanya arah yang jelas  dan target  yang hendak dicapai dalam kegiatan penelitian. Tujuan penelitia selalu dirumuskan dengan kaitannya  dengan suatu pemecahan permasalahan.  Adanya tujuan yang jelas dan terumus dengan baik menunjukan  apakah tujuan penelitian itu  realistic atau tidak, bermafaat atau tidak, urgen atau belum urgen untuk diaksanakan.
        Sistematika kerja sangat penting , artinya dalam pelaksanaan penelitian  agar validitas hasil penelitian dapat terjamin dan laporaan penelitian dapat dipertanggung jawabkan. Dengan adanya sistematika  kerja maka kegiatan akan dapat dilaksanaan dengan metode  dan proseur yang tetap  menuju kepada  sasaran atau target yangtelah di tetapkan.

Identifikasi Permasalahan.
      Identifikasi permasalahan terdiri atas dua Langkah pokok ,yaitu
a. Menguraikan latar belakang permasalahan  yaitu untuk mengantarkan  dan menjelaskan  mengenai latar belakang mengapa sesuatu diangap sebagai permasalahan fenomena yang tampak dimata peneliti atauatau yang terjadi di lapangan sehingga memerlukan penelitian. Pada dasarnya permasalahan diuraikan sebagai suatu kondisi kesenjangan atau ketidak sesuaian antara apa yang harus terjadi.
b. Menguraikan  permasalahan harus berangkat dari latar belakang yang bersifat umum yaitu berada dalam kerangka pemiiran yanh luas dengan mengaitkan  topik penelitian  pada banyak halyang relevan menuju ke permasalahan yang sepesifik.

       Sebagai rumusan permasalahan harus memenuhi  ciri-ciri sebagai berikut:
a. Menanyakan mengenai hubungaan antara paling tidak dua variable 
b. Dinyatakan dengan jelas dalam bentuk aimat tanya
c. Harus dapat diuji  oleh metode emperik , yaitu data yang digunakan untuk menjawabnya harus dapat diperoleh
d. Tidak boleh berisi pertanyaan mengenai moral atau etika.

Menyusun Landasan Teori dan Merumuskan Hipotesa
       Hipotesa penlitian  tidak dirumuskan  sekedar mengikuti  dugaan atau asumsi  peneliti saja, sekalipun dugaan peneliti dapat menjadi titik tolakdalam teaah teori dan prediksi. Dari manakah hipotesa ini timbul.
       Ada dua jalur menuju ke hipotesa yaitu
· Membaca dan menelaah ulang (reviu) teori serta konsep -kosep  yang membahas mengenai  variabel -variabel penelitian dan hubungannya dengan proses berpikir deduktif (khusus)
· Membaca  dan mereviu temuan-temuan peneliti terdahulu yang relevan dengan pemasalahan penelti lewat proses berpikir induktif ( umum)

Sumber Penemuan Masalah
     Sumber masalah penelitian berasal dari:
1. Literatur yang dipublikasikan , antara lain dalam bentuk buku, teks, jurnal atau database
2. Literatur yang tidak di publikasikan, antara lain berupa , skripsi, thesis, disertasi ,paper atau makalah-makalah seminar
    
Metode Penemuan Masalah
       Ide untuk menemukan masalah penelitian dapat diperoleh melalui pendeatan  formal dan informal
Pendekatan Formal 
       Pendekatan formal terdiri dari:
a. Metode Analog yaitu metode ini menggunakan pengetahuan yang diperoleh dari hasil penelitian pada bidang tetentu untuk menetukan masalah penelitian pada bidang lain yang terkait.
b. Metode Renovasi
Metode ini menemukan masalah dengan cara memperbaiki atau mengganti  kompunen teori atau metode yang kurang relevan dengan kompunen teori yang lebih efektif.
c. Metode Dialektis, yaitu metode ini menemukan masalah penelitian dengan mengajukan usulan pengembangan  terhadap teori atau metode yang telah ada.
d. Metode Morfologi , metode ini menemukan masalah penelitian dengan menganalisa berbagaikemungkinan kombinasi bidang masalah penelitian dengan menganalisa berbagai kemungkinan kombinasi bidan penelitian yang saling berhubungan.
Contoh : Apakah ada hubungan antara kemampuan komunikasi dengan prestasi akademik mahasiswa.
e. Metode Dekomposisi ,yaitu masalah penelitian ditemukan dengan cara membagi masalah ke dalam elemen-elemen yang lebih spesifik.
f. Metode Agraris, yaitu metode ini menemukan masalah dari berbagai bidang penelitian  yang lebih kompek.
Metode Informal.
        Metode informal terdiri dari :
1. Metode perkiraan yaitu metode ini menemukan masalah berdasarkan intuisi tertentu  yang diperkirakan , meted ini kurang didukungoleh bukti-bukti, karene hanya berdasarkan perkiraan membuat keputusan .
Contoh. Kerugian karena produk hilang untuk jenis produk yang mudah menguap.
2. Metode Fenomenologi yaitu metode ini menemukan masalah berdasarkan hasil observasi terhadap fakta atau kejadian. Pengamatan terhadap fenomena kemungkinan dapat mengarah pada penyusunan suatu dugaan atau hipotesis.
3. Metode consensus yaitu masalah peneitian dapayditemukan berdasarkan kebiasaan yang di praktekkan.
4. Metode pengalaman. Yaitu masalah timbul karna pengalaman ,

      




                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
